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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh seorang istri yang ingin bercerai dengan
suaminya di Pengadilan Agama, karena suami pernah jatuh dari atas pohon pinus
dan akhirnya tidak bisa memberikan kepuasan kepada istrinya (suami mengalami
ejakulasi dini) dan hakim menjatuhkan putusan tersebut yaitu dengan Pasal yang
berbunyi: ‘“antara suami dan istri terus-menerus terjadi perselisihan dan
pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertimbangan hakim di
Pengadilan Agama Purwokerto dalam memutuskan perkara perceraian terhadap
putusan Nomor 2163/Pdt.G/2010/PA.Pwt dengan metode pendekatan perundang-
undangan (Statute Approach) hal ini dimaksudkan bahwa peneliti menggunakan
peraturan perundang-undangan sebagai dasar awal melakukan analisis. Pendekatan
perundang-undangan ini dilakukan dengan menelaah semua peraturan perundang-
undangan yang berkaitan dengan isu hukum yang diteliti.

Melalui penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perceraian yang terjadi antara
suami dan istri pada putusan Nomor 2163/Pdt.G/2010/PA.Pwt adalah kurang tepat
(alasan hakim dalam memutus perkara), karena masalah yang terjadi yaitu suami
mengalami ejakulasi dini sehingga tidak bisa memuaskan istrinya. Hal ini sesuai
dengan Pasal yang berbunyi: “salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit
yang mengakibatkan tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami/istri.

Oleh karena itu, dilihat dari suami yang mengalami ejakulasi dini tersebut
lebih cenderung merupakan sebab atau masalah karena tidak harmonisnya rumah
tangga dan tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai seorang suami, sehingga
hal tersebut merupakan alasan yang kuat untuk terjadinya perceraian.



